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ABSTRACT – UMKM Maju is a point-of-sale application with multi-branch features, specifically created for small 
and medium-sized businesses (SMEs) in Pringsewu Regency. Most small and medium-sized businesses (SMEs) in 
Pringsewu Regency continue to record transactions on paper using antiquated techniques, particularly in grocery stores 
that continue to employ manual procedures. There are numerous risks associated with manual recording using paper 
books, from physical harm to data loss from theft or accidents. SMEs, like grocery stores that also branch out into wet 
cake or juice drink businesses, struggle with how to connect all their business branches. The goal of this research is to 
create a multi-branch point of sale (POS) application that will hopefully boost Pringsewu Regency's small and medium-
sized enterprises' (SMEs) digitization and profitability. The study's output is a Multi-Branch Point of Sale program 
known as POS UMKM Maju, which has functions like branch management, application user management, goods 
stock management, incoming goods management, goods sales transactions, and goods purchase reports. The system 
evaluation's findings indicate that the application is compatible with multiple platforms and that its functionality 
satisfies the functional requirements of Pringsewu Regency's SMEs. 
 
Keywords: SMEs; Point of Sale; Multi Branch; Pringsewu 

 
ABSTRAK – Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, pada tahun 2020 terdapat sekitar 64,2 juta UMKM 
yang tersebar di seluruh Indonesia termasuk di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Mayoritas usaha kecil dan 
menengah (UMKM) di Kabupaten Pringsewu masih menggunakan metode kuno untuk mencatat transaksi 
menggunakan kertas, terutama di toko kelontong yang masih menggunakan proses manual. Pencatatan manual dengan 
buku kertas memiliki banyak risiko, mulai dari kerusakan fisik hingga kehilangan data karena kecelakaan atau pencurian. 
UMKM juga menghadapi masalah bagaimana mengintegrasikan semua cabang bisnis mereka, seperti yang terjadi pada 
toko kelontong yang juga mengembangkan bisnis pembuatan kue basah atau minuman jus. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membuat rancangan aplikasi Point of Sale (POS) Multi-Cabang yang diharapkan dapat meningkatkan 
profitabilitas dan digitalisasi UMKM Kabupaten Pringsewu. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi Point Of Sale Multi-
Cabang yang diberinama UMKM Maju dengan fitur-fitur seperti transaksi penjualan barang, pengelolaan barang 
masuk, laporan penjualan barang, laporan pembelian barang, pengelolaan stok barang, pengelolaan cabang, pengelolaan 
pengguna aplikasi. Berdasarkan hasil evaluasi sistem menunjukan aplikasi dapat berjalan di berbagai platform, dan 
fungsionalitas aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan fungsional pelaku UMKM Kabupaten Pringsewu. 
 
Kata Kunci: UMKM; Point of Sale; Multi Cabang; Pringsewu 

 
1. PENDAHULUAN  

Salah satu pilar penting untuk menghadapi isu resesi 
global adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) [1]. Bisnis UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah) merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
penting dalam menjaga stabilitas perekonomian negara 
[2]. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, 
pada tahun 2020 terdapat sekitar 64,2 juta UMKM yang 
tersebar di seluruh Indonesia  [3]. Namun, sebagian besar 
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengembangkan bisnis mereka, seperti permasalahan 
manajemen, pengelolaan keuangan, dan kurangnya akses 

masuk ke pasar [4]. Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 
teknologi yang dapat membantu UMKM meningkatkan 
efisiensi dan profitabilitas bisnis mereka. Hal ini sejalan 
dengan Program pemerintah yang diatur dalam UU No. 
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang diumumkan 
melalui siaran pers 
No.HM.4.6/216/SET.M.EKON.3/12/2020. Program 
ini mengusung tema khusus tentang "UU Cipta Kerja 
Dorong Pengembangan dan Digitalisasi UMKM di 
Indonesia".  

Pemerintah berusaha mempermudah masyarakat 
dalam mengurus izin bisnisnya dan mendorong UMKM 
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untuk mengadopsi teknologi dan mendigitalisasi proses 
bisnisnya. Kabupaten Pringsewu sebagai salah satu 
wilayah di Provinsi Lampung, memiliki potensi besar 
untuk mengembangkan bisnis UMKM [5]. Namun, 
sebagaimana halnya dengan kebanyakan UMKM di 
Indonesia, UMKM di Kabupaten Pringsewu juga masih 
menghadapi berbagai tantangan yang perlu di hadapi. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kendala yang dihadapi 
UMKM yang ada di Kabupaten Pringsewu, seperti 
kesulitan dalam mengelola stok barang, pencatatan data 
penjualan, dan proses pembayaran. Saat ini, mayoritas 
UMKM di Kabupaten Pringsewu masih terjebak dalam 
praktik lama dengan mencatat transaksi menggunakan 
kertas konvensional, terutama di toko-toko kelontong 
yang masih mengandalkan metode manual. UMKM di 
Kabupaten Pringsewu membutuhkan sistem pencatatan 
yang lebih modern, transparan, dan user-friendly untuk 
meningkatkan pemantauan kesehatan bisnis dan 
mengambil keputusan strategis. Pencatatan manual 
dengan buku-buku kertas menghadirkan risiko besar, 
mulai dari kerusakan fisik hingga hilangnya data akibat 
kecelakaan atau pencurian. Tantangan lain bagi UMKM 
terletak pada bagaimana melakukan integrasi seluruh 
cabang bisnis yang dimiliki, seperti yang sering terjadi 
pada toko kelontong yang juga mengembangkan bisnis 
pembuatan kue basah atau minuman jus.  

Dari pemaparan masalah tersebut maka penelitian ini 
menarik suatu rumusan masalah yaitu “Bagaimana 
Merancangan Aplikasi Point of Sale (POS) Multi-Cabang 
Untuk Meningkatkan Profitabilitas dan Digitalisasi 
UMKM Kabupaten Pringsewu?”. Saatnya bagi UMKM di 
Kabupaten Pringsewu  untuk beralih ke metode 
pencatatan bisnis yang lebih canggih, mengurangi 
ketergantungan pada kertas, dan memanfaatkan teknologi 
untuk memperkuat operasional bisnis mereka. Hal ini 
tidak hanya menghemat waktu operasiona UMKM, tetapi 
juga meningkatkan efisiensi dan profitabilitas UMKM [6]. 
Penelitian ini mencoba menjawab urgensi dalam 
meningkatkan keuntungan dan efisiensi bisnis UMKM 
khususnya bagi UMKM yang memiliki cabang toko yang 
berbeda melalui perancangan Aplikasi Point of Sale (POS) 
Multi-Cabang. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat membantu program pemerintah dalam digitalisasi 
UMKM, dan membantu pefisiensi transaksi, 
mempercepat proses pembayaran, mengurangi kesalahan 
input data, serta meningkatkan keamanan transaksi 
UMKM, khususnya di Kabupaten Pringsewu pada era 
ekonomi digital melalui inovasi perancangan Aplikasi 
Point of Sale (POS) Multi-Cabang.  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas 
tentang aplikasi Point Of Sale (POS), seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Fikri Maulana Lathief, Hasdiana et 
al.(2023), membahas pembuatan aplikasi POS Pada 
UMKM Mr.Boba menggunakan teknologi website 
dengan framework Laravel [7]. Penelitian ini hanya berfokus 
pada satu UMKM yaitu Mr. Boba. Kemudian penelitian 
oleh M.Widodo tahun (2024), membuat aplikasi Point Of 
Sale (POS) untuk UMKM Jarvis Komputer menggunakan 
teknologi website, dan hanya berfokus pada satu UMKM 

[8]. Penelitian lain yang dilakukan oleh M. Nur Wahyu 
tahun (2024), melakukan perancangan aplikasi POS 
untuk UMKM Agen Pulsa USI Ponsel menggunakan 
teknologi website [9]. Sementara itu penelitian yang 
dilakukan oleh Marco Alfan, Sumarto Balai et al tahun 
(2023) , membuat rancangan aplikasi Point Of Sale (POS) 
berbasis android yang dikhususkan untuk UMKM Tofan 
Computer [10].  

Dari pemaparan beberapa penelitian terdahulu 
belum ditemukan penelitian yang membahas / membuat 
aplikasi Point of Sale (POS) multi-cabang. Sebagai 
keterbaruan, maka penelitian ini bertujuan membuat 
rancangan aplikasi Point Of Sale (POS) Multi-Cabang 
Untuk Meningkatkan Profitabilitas dan Digitalisasi 
UMKM Kabupaten Pringsewu menggunakan 
keterbaruan teknologi website Responsif dan Mobile-First 
Design. Dengan semakin banyaknya pengguna internet 
yang mengakses situs web melalui perangkat mobile, 
responsif dan desain mobile-first menjadi standar dalam 
pengembangan website. Hal ini memastikan pengalaman 
pengguna yang optimal, baik dari desktop maupun 
perangkat mobile [11]. 

 
2. METODOLOGI  

Penelitian ini menerapkan metode Research and 
Development (RnD) dengan mengikuti tahapan ADDIE. 
Metode tersebut menyediakan langkah-langkah sistematis 
dalam proses penelitian untuk menghasilkan desain 
aplikasi, serta melibatkan evaluasi pada tahap akhir 
penelitian [12]. Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 1. 

 

Gambar 1.  Tahapan penelitian 

Gambar 1 menunjukkan tahapan-tahapan 
pengembangan yang telah dilaksanakan. Proses 
pengembangan aplikasi deteksi kerusakan jalan mengikuti 
langkah-langkah ADDIE, yaitu Analyze, Design, 
Development, Implement, dan Evaluate. Metode ADDIE 
dipilih karena cocok untuk penelitian yang berfokus pada 
analisis instruksional dalam merancang sebuah aplikasi 
atau sistem [13]. Sebelum memasuki tahap analisis, 
identifikasi masalah dilakukan terlebih dahulu agar tujuan, 
rumusan, dan manfaat penelitian dapat ditetapkan secara 
jelas sejak awal. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi 
literatur dan studi lapangan. Studi literatur mencakup 
peninjauan berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan 
publikasi lain yang relevan dengan pengembangan 
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aplikasi Point of Sale (POS) untuk UMKM. Sedangkan 
studi lapangan dilakukan melalui wawancara langsung dan 
observasi terhadap 25 pelaku UMKM di Kabupaten 
Pringsewu. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan 
informal, dengan pertanyaan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah 
untuk memahami kebutuhan pelaku UMKM dan 
bagaimana aplikasi POS multi cabang dapat mendukung 
aktivitas usaha mereka. 

Hasil dari pengumpulan data ini juga menghasilkan 
spesifikasi kebutuhan fungsional dari sistem POS, yaitu 
berbagai proses yang harus dapat dilakukan oleh sistem 
untuk memenuhi kebutuhan pelaku UMKM. Kebutuhan 
Fungsional berisi tentang proses apa saja yang akan dapat 
dilakukan oleh system [14]. Setelah kebutuhan fungsional 
didapatkan maka selanjutnya adalah menentukan 
kebutuhan non fungsional. Kebutuhan non-fungsional 
berkaitan dengan batasan sistem, pengembangan aplikasi, 
serta perangkat yang diperlukan [14]. 

Setelah kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
ditetapkan, langkah berikutnya adalah proses desain. Pada 
tahap ini, beberapa diagram akan dibuat, seperti diagram 
use case, activity, dan class diagram. Gambar 2 
menunjukkan Use Case Diagram dari aplikasi POS UMKM 
Maju. Use Case Diagram berfungsi sebagai representasi 
pemodelan kebutuhan fungsional pengguna, yang 
menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem 
[15].  

Pada tahap development / pengembangan aplikasi 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework CodeIgniter. Setelah tahap 
pengembangan aplikasi selesai, aplikasi kemudian diuji 
menggunakan metode blackbox testing. Pengujian ini 
berfokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi sesuai 
dengan spesifikasi yang telah ditentukan dalam use case dan 
alur proses yang digambarkan di activity diagram. Dalam 
pengujian blackbox, perhatian diarahkan pada input dan 
output sistem tanpa memeriksa kode sumber, sehingga 
memastikan bahwa semua fungsi aplikasi bekerja dengan 
benar sesuai kebutuhan pengguna dan dapat menangani 
berbagai skenario penggunaan yang berbeda. Melalui 
metode ini, kualitas dan kehandalan aplikasi dapat 
terjamin sebelum diterapkan secara penuh. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,  

terhadap 25 pelaku UMKM di Kabupaten Pringsewu. 
Ditemukan beberapa masalah yang dihadapi oleh pelaku 
UMKM dalam mengelola bisnis mereka yang 
didefinisikan dalam bentuk kebutuhan fungsional aplikasi  
yang akan dirancang. Tabel 1 merupakan kebutuhan 
fungsioanal dari sistem point of sale UMKM Maju yang 
akan dirancang. Adapun kebutuhan fungsional dari 
sistem yang dirancang seperti berikut ini. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 
 

Kode Keterangan 

01 Transaksi Penjualan Barang 
02 Mengelola Barang Masuk 
03 Laporan Penjualan Barang 
04 Laporan Pembelian Barang 
05 Mengelola Stok Barang 
06 Mengelola Cabang 
07 Mengelola Pengguna Aplikasi 

 
Setelah kebutuhan fungsional didapatkan maka 

selanjutnya adalah menentukan kebutuhan non-
fungsional. Tabel 2 Merupakan kebutuhan fungsional 
dari hasil analisis data. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional 

 

Kebutuhan non-
Fungsional 

Deskripsi 

Kompatibilitas 
Perangkat 

Aplikasi harus dapat dijalankan di 
berbagai perangkat, baik mobile 
maupun desktop. 

Dukungan Sistem 
Operasi 

Aplikasi harus dapat diakses 
melalui berbagai sistem operasi 
menggunakan browser. 

Antarmuka 
Pengguna 

Aplikasi harus memiliki tampilan 
yang menarik dan mudah 
digunakan. 

 
Desain 

Desain dilakukan berdasarkan kebutuhan dan 
spesifikasi yang telah dijabarkan pada tahap analisis. Pada 
tahap ini, berbagai diagram akan dibuat untuk 
menggambarkan sistem, termasuk diagram use case, activity, 
dan class diagram, untuk menghasilkan rancangan sistem 
yang lebih rinci dan mendetail. 

Gambar 2 adalah use case diagram dari kebutuhan 
fungsional pengguna yang telah dijabarkan pada tahapan 
analisis.  

 

 
Gambar 2.  Use Case Diagram 
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Terdapat 7 Use Case pada use case diagram aplikasi 
POS UMKM Maju seperti transaksi penjualan, mengelola 
barang masuk, mengelola stock barang, mengelola data 
barang, mengelola keuntungan, mengelola laporan, 
mengelola toko/cabang. Semua use case dapat diakses 
setelah admin user UMKM berhasil login terlebih dahulu 

Setelah use case diagram, maka selanjutnya adalah 
desain activity diagram. Gambar 3 menampilkan activity 
diagram pada use case transaksi penjualan. 

 

Gambar 3.  Activity Diagram 
 

Setelah proses pembuatan use case dan activity diagram 
selesai, tahap berikutnya memasuki fase pengembangan 
aplikasi.  
 
Pengembangan / Development 
 

Pada tahap pengembangan dilakukan berdasarkan 
hasil pada tahapan desain dan sesuai dengan kebutuhan 
fungsional UMKM dan non fungsional semuanya akan 
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman 
berbasis website. Gambar 4 adalah hasil pengembangan 
aplikasi Point Of Sale UMKM Maju. 
 

 
Gambar 4. Tampilan Home Aplikasi Point of Sale UMKM 

Maju 
 

Pada gambar 4 terdapat menu modul penjualan, 
barang masuk, stok barang, data barang, keuntungan, 
laporan, pengguna, toko, dan pindah toko. Menu ini 
digunakan untuk menuju ke modul masing-masing sesuai 
dengan kebutuhan fungsional aplikasi yang telah 
ditentunkan pada tahapan desain. 

 Gambar 5 merupakan tampilan dari halaman kasir 
transaksi penjualan. Pelaku UMKM dapat memilih jenis 
pelanggan, metode pembayaran, serta melakukan scan 
barcode barang atau mengetik langsung kode barang. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Kasir Aplikasi Point Of 

Sale UMKM Maju 
 
 
Evaluasi 

Pengujian awal dilakukan untuk memastikan 
kompatibilitas aplikasi dengan berbagai perangkat dan 
browser yang digunakan. Hasil pengujian tersebut dapat 
dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
 

Tabel 3. Kompatibilitas Aplikasi 

No Jenis Device Jenis Browser Keterangan 
1  Komputer Google Chrome Baik 
2 Komputer Mozilla Baik 
3 Samsung A55 Uc Browser Baik 
4 Iphone 15 Safari Baik 

 
Pengujian kompatibilitas aplikasi di berbagai 

perangkat menunjukan hasil yang baik atau fungsi-fungsi 
aplikasi dapat berjalan dengan baik diberbagai perangkat 
uji coba. Setelah pengujian kompatibilitas aplikasi, 
selanjutnya adalah pengujian kesesuaian antara aplikasi 
dengan kebutuhan fungsional hasil pengumpulan data. 
Berikut adalah hasil uji kebutuhan fungsionalitas aplikasi 

 
Tabel 4. Uji Fungsionalitas Aplikasi 

Kode Kebutuhan Fungsional Keterangan 
01 Transaksi Penjualan Barang Tersedia 
02 Mengelola Barang Masuk Tersedia 
03 Laporan Penjualan Barang Tersedia 
04 Laporan Pembelian Barang Tersedia 
05 Mengelola Stok Barang Tersedia 
06 Mengelola Cabang Tersedia 
07 Mengelola Pengguna 

Aplikasi 
Tersedia 

 
Hasil ujicoba fungsionalitas didaptakan kesesuaian 

antara kebutuhan fungsional umkm dengan fungsional 
aplikasi yang telah dirancang. Setelah uji fungsionalitas 
selanjutnya adalah pengujian dengan menggunakan 
metode Black Box Testing. Tabel 5, tabel 6 merupakan 
contoh beberberapa hasil pengujian yang telah dilakukan. 
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Tabel 5. Pengujian Form Login 

Pengujian form Login 

Data masukkan Hasil diharapkan 
Hasil 
Pengamatan 

Tidak ada data / 
form kosong / 
Salah satu data 
kosong 

Sistem 
memvalidasi dan 
memunculkan 
notifiakasi 
kesalahan 

notifikasi 
kesalahan 
muncul 

Alamat Email 

Sistem mampu 
memvalidasi 
apabila email 
yang dimasukkan 
tidak dengan 
format data 
email, atau tidak 
terdaftar, maka 
muncul 
notifikasi 
kesalahan 

notifikasi 
kesalahan 
muncul 

Password 

Sistem mampu 
melakukan 
validasi data, 
apabila password 
yang dimasukkan 
salah 

notifikasi 
kesalahan 
muncul 

 
Dari sekenario ujicoba form login aplikasi telah 

mampu menampilkan notifikasi kesalahan jika alamat 
email tidak terdaftar, semua atau salah satu data inputan 
kosong, serta jika password yang dimasukkan tidak sesuai  
 
 

Tabel 6. Pengujian Form Kasir 

Pengujian form kasir 

Data 
masukkan 

Hasil diharapkan 
Hasil 
Pengamatan 

Barang belum 
dipilih 

Sistem 
memvalidasi dan 
memunculkan 
notifiakasi 
kesalahan barang 
belum dipilih 

notifikasi 
kesalahan 
barang belum 
dipilih 
muncul 

Jumlah Bayar 
Kosong 

Sistem 
memvalidasi dan 
memunculkan 
notifiakasi 
kesalahan jumlah 
bayar kosong 

notifikasi 
kesalahan 
jumlah bayar 
kosong 
muncul 

 
 
4. KESIMPULAN  

 
Aplikasi Point of Sale (POS) UMKM Pringsewu 

dirancang menggunakan metode Research and 
Development (RnD) melalui tahapan analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil 
implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini berfungsi 
dengan baik dari segi kompatibilitas dan memenuhi 
kebutuhan fungsional pelaku UMKM serta pelanggan di 
Kabupaten Pringsewu. 

Aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur seperti 
transaksi penjualan barang yang memungkinkan 
pengguna untuk melakukan penjualan dan mencetak 
struk, mengelola barang masuk untuk mencatat dan 
mengelola data barang yang diterima, serta menyediakan 
laporan penjualan dan pembelian barang untuk 
membantu analisis performa usaha. Selain itu, aplikasi ini 
juga memfasilitasi pengelolaan stok barang, 
memungkinkan pengguna untuk mengelola beberapa 
cabang usaha, dan menyediakan pengaturan akun 
pengguna serta hak akses.  

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan agar aplikasi POS UMKM Pringsewu 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile untuk 
meningkatkan fleksibilitas dan kemudahan penggunaan 
oleh pelaku usaha di berbagai platform. 
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